LANGKAH | 


Pengenalan Huruf Tunggal 


Jumlah huruf Arab ada 28 huruf, sedangkan huruf Latin ada 26 huruf, dengan 
teknik pengucapan atau tempat keluar huruf yang disebut juga dengan makhraj 
huruf harus benar. Tidak dibenarkan ada pengubahan ucapan atau modifikasi 
karena dialek atau sebagainya. Salah pengucapan akan menyebabkan salah 
penulisan dan salah makna. 

Untuk memudahkan pemahaman, kami akan membagi huruf ke dalam tiga 


bagian: 

1. Pengucapan huruf Arab yang sama pesis dengan pengucapan Latin atau 
tulisan Latin. Huruf tersebut berjumlah 17 

2. Pengucapan huruf Arab apabila diselaraskan dengan penulisan huruf 


Latin harus dengan bantuan huruf tambahan, seperti: kh, sy, ts, dan lain- 
lain. Jumlahnya ada 11 huruf. 
3. Huruf-huruf yang pada keadaan tertentu berubah bentuk menyesuaikan 
diri ke dalam posisi dan arti kalimat. 
Perhatikan table berikut (table 1), huruf Arab yang kami susun berdasarkan 
urutan huruf Latin: 


Tabel 1 
17 Huruf Yang Sama Persis Dengan Huruf Latin 11 Huruf Yang Tidak Ada 


Pada Huruf Latin 


Tulisan/ Pengucapan/ Bentuk/ Pengucapan/ Tuisan/ Bentuk Pengucapan 
Bentuk Dibaca Latin Tulisan Dibaca Arab Tulisan Tulisan Latin 
Tulisan Arab Latin Arab 


Huruf yang berubah dalam 


Lau 
i keadaan tertentu 
NS (6 : (ya) tanpa titik, pada dasarnya 
sama dengan 'ya' bertitik 
dibaca hamzah. Berukuran 


: 


kecil.sebagai pengganti ‘alif bila “alif 


1 


terletak di tengah kalimat. Biasanya 


juga disertakan penulisannya 


1 | 
0 


bersama alif 


ې 


A. : bentuknya seperti ‘hha’ tetapi 


—i 
D 


diberi titik dua seperti ‘ta’ disebut ta 
'marbuthah . Dibaca ta, bila 
pembacaan dalam kalimat 


bersambung ke kalimat berikut . Dan 


F 
0 


< 
D 
< 
| ND 


dibaca ‘hha’ bila pembacaan dalam 
kalimat diputus atau berhenti. 





Keterangan table: 


Kolom 1 : Adalah bentuk tulisan huruf Latin 

Kolom 2 : Cara pengucapan huruf latin 

Kolom 3 : Bentuk tulisan huruf Arab. Beberapa baris yang kosong adalah 
huruf latin yang tidak ada pada huruf Arab. 

Kolom 4 : Cara pengucapan huruf Arab 


Kolom 5.6.7 : Adalah huruf arab yang tidak ada pada huruf latin. Oleh 

karenanya penulisan memerlukan bantuan huruf tambahan 
Keterangan tambahan di dalam table. Ada tiga huruf Arab yang dalam keadaan 
tertentu terjadi perubahan cara baca 


Pengenalan Huruf Bersambung 


Cara penulisan huruf Arab adalah dimulai dari sisi kanan. Berbeda dengan 
penulisan latin tang dimulai dari sisi kiri. 

Sebagian besar huruf Arab apabila disambung-sambung atau dirangkaikan 
menjadi satu kata atau kalimat bentuknya menjadi berubah. Ada sebagian kecil 
dari huruf Arab yang penulisannya tidak bisa disambung sesudahnya kecuali 
sebelumnya. 

Sebelum kita melihat perubahan bentuk huruf arab apabila ia dirangkai, 
terlebih dahulu kita pahami karakter bentuk huruf Arab: 

- Huruf Arab terdiri dari dua kesatuan: kepala dan ekor 

- Huruf Arab walaupun bentuknya sama, tetapi dibedakan oleh titik, jumlah 
titik dan posisi letaknya titik. Ada yang di atas huruf dan ada yang di 
bawah huruf 

- Huruf Arab apabila disambung, maka yang disambung adalah hanya 
kepalanya saja diikuti titik, kecuali apabila di posisi akhir atau ujung, 
maka ekornya tetap ditulis. 

- Ada beberapa huruf arab yang apabila disambung maka bentuk 
keseluruhannya berubah. 


Perhatikan tabel berikut: 














s 
د‎ 
أ داد‎ 


| | 


1 29 


Bentuk jadi huruf-huruf yang telah rangkai : هي‎ a 


Khusus untuk huruf lam bila disambung dengan alif, maka bentuknya seperti 4] atau لا‎ 


Keterangan table: 


IC 






























































Baris 1: Adalah susunan huruf Arab yang sesuai dengan urutan aslinya. 
Mulai dari Alif sampai Ya 

Baris 2: Dua bagian dari huruf arab yang terdiri dari kepala dan ekor, dan 
yang tidak ada warna merah adalah satu kesatuan utuh yang 
tidak bisa dibagi. 

Baris 3: Apabila huruf Arab disambung, terjadi perubahan bentuk. Yang 
terputus berarti sesudahnya tidak bisa disambung. 

Baris 4: Apabila huruf Arab berada pada posisi awal atau depan. 

Baris 5: Apabila huruf Arab berada pada posisi akhir 

C. Latihan 


Silahkan dibaca dan dihafalkan contoh tulisan berikut: 


Dai © لم‎ 

Q يؤمنون بالغيب ويقيمون الصلوة ومما رزقنهم ينفقون‎ adi 

O يؤمنون بما أنزل إليك وما أنزل من قبلك وبالآخرة هم يوقنون‎ sei 
© ليك على هدى من ربهم وأوليك هم المفلحون‎ al 


























LANGKAH 2 


Pengenalan Tanda Baca harakat (al, ‘i, ʻu’). 


Dalam tulisan Latin kita kenal istilah huruf vocal: a,i,u,e,o, dan huruf konsonan. 
Huruf vocal berfungsi untuk membentuk suku kata. Biasanya dikenal juga 
sebagai huruf hidup dan huruf konsonan disebut juga dengan huruf mati. 

Berbeda halnya dengan huruf atau tulisan Arab, huruf Arab tidak mengenal 
adanya huruf vocal semua huruf Arab adalah konsonan.. 

Pembentukan suku kata dalam bahasa Arab dibentuk oleh tanda baca yang 
disebut juga dengan harakat. Walaupun ada huruf 'alif (a), ia tetap disebut 
konsonan karena ia juga dibentuk dan dirubah-ubah oleh harakat tadi. 

Harakat atau tanda baca ada empat macam: fathah, kasrah, dhammah dan 
sukun. Tetapi dalam buku panduan ini, untuk sub bab ini kami tulis tiga macam 
saja, dan yang satu nya lagi di sub bab selanjutnya. Tiga macam itu adalah: 


1 Harakat Fat-hah 


Yang membentuk huruf menjadi seperti penambahan huruf vocal 7 
lambangnya seperti (با)‎ letaknyanya di atas huruf. 





Contoh: 
ف‎ — f4a-fa 
# 
5 چو‎ Z+a+za 
E —P SY + a + sa 
2. Harakat Kasrah 


Yang membentuk huruf menjadi seperti penambahan huruf vocal ‘î. 
bentuknya seperti ( ) 





Contoh: 


3. Harakat 4 


Yang membentuk huruf arab menjadi seperti penambahan huruf ‘u’. 
lambangnya seperti ( لګ‎ . Letaknya diatas huruf. 





Contoh: 


f+u+fu‏ جد فى 


A, 
ل‎ D Zz tU-Zu 


A, 
چس پر‎ Sy + U= Syu 


Perhatikan table berikut: 
Tabel 3 


و 


و 


د داز اس ش ص ض طاظاع 


ف ق ل ل ۵ ناذه 
ya ha wa (na ma la ka| gal fa gha ʻa |zha tha|dha| sha sya sa za ra 3‏ 


ز د ل سرش صض ط ظ ع غ فاق ل ل م ن د هې 


ور ې ې “ م ېړ 


yi لط‎ wi nii mil li ki [gi (fi ghi ʻi zhi thi dhi shi syi si | zi | ri 07۱ di |khi| hi | ji | tsi HEH 


1 ٨١ | TAAT, slaala Isa وذ | هت‎ 


+ ل ذال زر سښش ضض طظع 


و 


Na 
"کم‎ 

















1 


G 
٠ * ص‎ 
15 Yo 

ل- 

C 

[> 
G- 
(0 


yu hu wu (nu | mu| lu | ku) الا‎ fu ghu ‘u /zhuthu dhu shu syu su zu | ru |dzul du khu hu | j 





















































Latihan A: 


Siahkan dibaca huruf yang ada tanda bacanya. Bagi yang tidak ada tanda baca 
dilewatkan saja ! 


الم | 

ذلك الكت بلا رَيِبَفِيهِ هُدَى D mb‏ 

آلذِينَ يُوْمِنُونَ بالقيب وَيُقِيمُونَ Lal‏ وَمِمَا 4333 يُنَفِقُونَ © 

وَالذِينَ akas‏ بمَا آنزل إليك Lag‏ آنزل من قبلِكَ BIS‏ يُوقِنُونَ 
أوليِكَ على هُدَى من رَبهم وَأوليك هم AN‏ 























B. Pengenalan tanda baca sukun (mati) 


Sukun adalah tanda baca yang berfungsi untuk mematikan huruf, atau 
mempertahankan keadaan huruf tetap konsonan. Lambangnya adalah seperti 
(A) letaknya di atas huruf. 





Contoh: 


— 
— Z +- =Z 


Sy+- -Sy‏ حم 
Sebagian dari percetakan alQuran sekarang terkadang ada beberapa huruf‏ 
yang sengaja tidak dicantumkan tanda sukun ini. Biasanya untuk huruf ‘alif’, ‘ya’‏ 


dan waw, karena huruf tersebut lebih dipahami sebagai huruf mad (akan 
dijelaskan pada bagian mad) 


Latihan B 


Silahkan dibaca bagi yang ada tanda bacanya saja ! 


الذينَ يُؤَّمِئُونَ بِالْعَيّب وَيُقِيمُونَ الصلوة Uang"‏ 4355 يفون © 
وََلَذِينَ aoi‏ با yul‏ اك وما ya‏ من تفلك hisy‏ ئوقنون @ 
أؤلبك على هدى من رَبِهِمٌ وأؤلبك هم المتيخون © 


C. Pengenalan tanda baca penggandaan 


Penggandaan dalam tulisan latin adalah menjadikan atau menggandakan 
huruf menjadi dua atau lebih. 

Penggandaan terbagi dua yakni penggandaan untuk konsonan saja disebut 
tasy-did, dan penggandaan untuk seolah-olah menambah vocal disebut mad : 


1: Tasydid ) ~ ) 


Adalah penggandaan huruf konsonan saja, seperti k x 2 = kk Artinya 
bila ada tanda seperti lambang tasydid di atas maka huruf tersebut 
dijadikan atau di baca seperti dijadikan ganda atau dua kali 


Contoh: 
— fx2 - + 


[KO - 2‏ چ 


)۱ ع 
5 + 1 


Sy <2 = sysy‏ جه 


Contoh dalam kalimat: تك‎ 





(nx 2) dibacanya: innaka 


Latihan C1 


OA 

اتيك PPA‏ 
a‏ يُؤْمِتُونَ ب 
و 2 "۷ يك ya gal Lan‏ قَبَلِكَ daya‏ يوقنون 
وليك على هُدَى من بهم وَأَوْلَيِكَ هم sela‏ 





2. Mad 


Adalah penggandaan huruf menjadi dua atau lebih, tetapi hanya untuk 
vocal saja, seperti ba + tanda mad = baa 

Dalam tulisan latin penggandaan huruf vocal seperti saalam (2 x a). 
Dalam tulisan arab peggandaan seperti itu disebut dengan mad. Mad 
dilambangkan dengan: (= ) dan (=) 

Penggandaan atau penambahan vokal dalam tulisan arab mulai dari 2 
huruf vocal sampai 6 huruf bahkan mencapai 12 huruf. Jadi kalau ditulis 
latin seperti kitaaaaaab (ada 6 x a) cara bacanya menjadi panjang dan 
lama. Sekira-kira 6 ketukan. 

Dalam tahap pembelajaran ini kita akan pahami mad dalam tiga 





macam saja: 





Mad Thabi'i 
Penggandaan vocal yang terjadi karena adanya tanda mad 
seperti di atas (< — ) 
Contoh: 
A 
ang fa + a = faa 
چ لل‎ zi + أ‎ = zii 
1 
جه دن‎ syu +u = Syuu 


Atau penggandaan vocal yang terjadi karena adanya huruf | 
(alif), (6 (ya), dan J (waw) dalam keadaan sukun (mati). Dengan 
ketentuan sebagai berikut: 


1. j (alif), apabila “alif sukun dan huruf sebelumnya berbaris 
atas (fathah) maka akan terjadi seperti penambahan huruf “a 


contoh: 8 1 


2. (6 (ya), apabila ‘ya’ sukun dan huruf sebelumnya berbaris di 
bawah (kasrah), maka terjadi seperti penambahan huruf ʻi. 


الأذى contoh:‏ 
07 ج y|‏ 
دی 


3. 9 (waw), apabila waw' sukun dan huruf sebelumnya berbaris 
dhammah maka terjadi seperti penambahan huruf ‘u’. 


contoh: 
| lal, 


mad thabii ini dibaca selama 2 ketukan 


a. 


Mad Jaiz ( ~) 


Penggandaan huruf vocal setelah adanya mad thabii diatas 
tetapi ditambah lagi dengan seperti lambang di atas. Maka cara 
bacanya 2 sampai 5 ketukan 


Contoh uer 


Dzaa (2a) sampai dzaaaaaa(5a)‏ — اذا 
حا 


Mad Wajib 


Mad yang terjadi seperti mad jaiz di atas tetapi di akhir kata 
terdapat huruf hamzah ) $ ). Maka lama bacaan adalah 5 ketukan. 


Contoh: —‏ 
سا جاب | 
(Sa)‏ 333333 ل چ Pe‏ 


OH 
Di sad عب الوب‎ 


ع كني ات 


Latihan C2 


Oiii (433 Lang Balaa SAI يُؤْمِئُونَ‎ a 
مرلو تت وا رو‎ AA yal Hi لن که‎ 


Ta حا‎ a پد واد وت‎ 8 ya an تس‎ Lu اب‎ ag ra P 


D. Tanwin (= , 59 A, مہ‎ ) 


Tanwin adalah tanda baca penggandaan lambang saja seperti lambang 
diatas, untuk memberi efek bunyi seperti ditambah dengan akhiran ‘n’. 

Apabila berada diatas huruf berarti bacaan fathah diberi akhiran ‘n’, maka 
bacaannya menjadi “an. 

Apabila kasrah diberi tanwin maka bacaannya menjadi 'in'. 
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Dan apabila dhammah diberi tanwin maka bacaannya menjadi ‘un’. 


Contoh: 


سے 
” 


Fa + n = fan‏ چ ف 

+ 

2 D 2-0 
HB D Syu + n = syun 


Perhatikan table berikut: 
Tabel 4 


سم a‏ ام سم 
سر rad‏ سو سر rad WA WA‏ ې سر سر 
rad rad z za rad ٠ z‏ سر z 3 z‏ 


gala uc‏ اس ش ‌ص ض طاطاع غ ف ق اك ل ن ذاه 
Yan hhan wan; nan | mani lan kan; qan, fan | għan 'an|zhan than dhan shan|syan| san | zan | ran | 0780 dani khan han) jan‏ 
ه ي 


ص 


SAN 


+ 


ج خاو ل ل ل ش ص ض ط ظاع E‏ 














N & 
NY et 
ND 
1S 

حا 
NG.‏ 
ub.‏ 


Yin (hhin/ win) nin, min Tin | kin, gini fin | ghin ‘in| zhin thin| dhin shin syin sin, zin| rin | dzin dini khin hin | jin 
A هه هه | هه‎ IAAI AJAM, مم لړ ها ته | هه هه له‎ A A ان | فد لاه لر‎ 


EE‏ د دالا زل ساش ص ض|طاظاع غ فق كل هناد هي 


Yun hhun wun (nun | mun | lun | kun | gun | fun (ghunl “un jzhun/ thun) dhun shun syun sun |zun | run |dzun dun (khun| hun | jun | tsun | tun | bun) un 












































Latihan D 
نمو‎ 
© las a ذل‎ 
يُنَفِقُونَ‎ A43 وَيُقِيمُونَألصَّلوة وَمِمًا‎ Sa a 
© يُوقِئُونَ‎ bal من قَبَلِكَ‎ ya ليو ما‎ el يفا‎ had Sai 
ARUS A3 لتب ك عَلئ هذى تر‎ 





A a 
شا‎ 




















PELAJARAN TAJWID RINGKAS 


Dari segi bahasa tajwid artinya memperbagus, mempercantik. Dari segi istilah 
tajwid adalah ilmu yang mempelajari cara melafazhkan huruf —huruf al-Quran dengan 
benar. 

Dalam bagian ini kami akan membahas pelajaran tajwid secara sederhana, yang 
kami susun supaya mudah dipahami. 


1. Cara baca huruf bila bertemu alif lam 


Dari 28 huruf arab apabila bertemu dengan 'alif-lam' dan sesudahnya, maka 
cara baca 'lam' terbagi kepada dua cara: 


a. Tidak dibaca 


Lam tidak dibaca apabila bertemu dengan huruf syamsiyah. Huruf 
syamsiyah terdiri dari: 





Contoh: HEEE 
الڼښٌ نام‎ Al-syi ج‎ Asysyi 
b. Dibaca 
Lam dibaca apabila bertemu dengan huruf gamariyah. Huruf gamariyah 
terdiri dari : 





Contoh: | lini 


2 Cara baca nun mati dan tanwin 
Cara baca nun mati dan tanwin apabila bertemu dengan huruf ada 4 macam: 
a. Izh-hhar 


Bunyi nun mati dan tanwin terdengar jelas apabila bertemu dengan huruf 
izh-hhar. Dibaca dengan tidak berdengung. Huruf izh-hhar ada 6 macam 


yakni: 
ض غ ظ ط ق‎ ya € 
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idgham 


Man-khaffat 


HJ DA Min-alfi 


Naarun-haamiyah 


| 
sFH 





1 
| 


© l- Bl 
نار حامية‎ 


=." 


Contoh: 


Idgham (hilang atau menyusup) 

Nun mati dan tanwin dibaca hilang atau menyusup kedalam huruf 
sesudahnya. Dibaca hilang atau menyusup kedalam huruf sesudahnya itu 
dibaca dengan dua cara: berdengung disebut juga dengan (idgham 


Lan-wa — law-wa 


tidak berdengung (disebut juga dengan 


bighunnah) dan 


bilaghunnah) 


1. Idgham bi ghunnah 
Dibaca berdengung apabila bertemu dengan huruf: 


Pa 
نم شف‎ pors Ran-ya  —» ray-ya 


2. Idgham bi laa 7 





Dibaca tidak berdengung apabila bertemu dengan huruf: 


Contoh: 
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Iglab 


Adalah bertukarnya bunyi nun mati dan tanwin apabila bertemu dengan 
huruf ‘mim’. Dibacanya dengan dengung. Huruf iglab hanya satu yaitu : 


| ج 


Yun-ba ج-‎ yum-ba 


Contoh: 





Ikhfa' 


Bunyi nun mati menjadi berubah seperrti antara bunyi izh-hhar dan 
ikhfa'( jelas dan menyusup). Yakni perbauran bunyi antara suara ‘n’ dengan 
huruf sesudahnya. Huruf ikhfa' ada: 





Contoh: 


ak 
إطعدمٌ فى‎ Mun-fi —» mun-m-fi (ada nuansa mM) 


EEE 9 
aL : کو سه‎ an-sa —» 'an-y-sa (ada nuansa ۷ ( 


Cara baca mim 


Cara baca mim mati atau sukun bila bertemu dengan huruf adalah tiga 


macam. 


Idham (hilang atau menyusup) 


Dibaca hilang atau menyusup maksudnya apabila mim mati bertemu 
dengan mim lagi maka mim dibaca dengan menyusupkan mim kedalam 
mim berikutnya. Kejadian seperti ini disebut juga dengan idgham mimi. 
Contoh: 


Aa aga li Hum-min —> hummin 


Ikhfa (berbaur) 


Bila mim mati bertemu dengan huruf ba maka mim dibaca 
berbaur dan masuk kedalam suasana 'ba dan dibaca berdengung 


a. 
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Contoh: 


agan him-bi — himbi‏ بحِجَارَةٍ 


Kejadian seperti ini disebut juga dengan ikhfa' safawi 


c.  Izh-hhar (jelas) 


Dibaca jelas apabila mim bertemu dengan huruf selain dalam ketentuan 
diatas (selain 'mim' dan 'ba'). 


Contoh: 
ii Ham-du 


E 


ad Lam-na‏ شرح 
| 


Hukum membaca ra 


a. Dibaca Tebal 
Dibaca tebal apabila ra berbaris fathah, fathah 
tanwin,dhammah,dhammah tanwin atau mati yang didahului oleh huruf 
berfathah dan dhammah 


Contoh: 
su. berbaris fathah 
ار‎ 
ظ‎ 75 | 
= mas  fathah tanwin 
| £ مد حو‎ 
] dhammah 


PN) د اذا‎ sukun didahului huruf 77 


FAE -sukun didahului huruf berdhammah 


b. Dibaca Tipis 
Ra dibaca tipis apabila ia berbaris kasrah, kasrah tanwin atau sukun 
yang didahului oleh huruf berkasrah, kecuali apabila ra tersebut diikuti oleh 
huruf 511ا‎ 18 (keterangan nomor 5) 
Contoh: 


4. 
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. يړل‎ berbaris kasrah 


1 
i 
1 
=J 
|| 
= | 
= وا‎ 


(ag لت‎ PP ar 1 ۱ 
وق عون د‎ sukun didahului huruf kasrah 


Aga kecuali, setelah ra ada huruf asti'la' 


Huruf isti'la' 


Huruf isti'la' terdiri dari : 


خ ص ض d5 bt‏ 


Adalah tujuh huruf yang selalu dibaca tebal. Tidak ada ketentuan dengan 
pertemuannya dengan huruf apapun 


Lafazh Jalallah 


Lafazh jalallah adalah lafazh Allah. Ada dua cara pembacaan lafazh jalallah: 


a. Dibaca tebal 
Apabila didahului oleh bunyi huruf yang berfathah dan berdhammah 
Contoh: 


b. Dibaca tipis 
Apabila sebelumnya didahului oleh huruf yang berkasrah 
Contoh: | 


Galgalah 


Huruf galgalah terdiri dari lima huruf yakni : 


ق ط ب ج د 


Qalqalah terbagi dua yakni: 
a. Qalqalah Kubra 
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lalah bila huruf tersebut diatas dibaca sukun (mati) karena memang ada 
harkat sukunnya atau oleh sebab pemberhentian dibaca mati, dan 
pembacaan berhenti di huruf tersebut. Maka huruf tersebut dibaca mati tetapi 
seolah-olah hidup dan penyuaraannya terdengar tegas. 
Contoh: 


b. Galgalah Sughra 
lalah apabila huruf tersebut mati tetapi pembacaan tidak berhenti di situ 
yang maka huruf tersebut dibacanya seolah-olah dihidupkan kembali dengan 
penyuaraannya terdengar sekedarnya saja. 


Contoh: 


“laka 
ao 
Cero 


Mad 
Dalam keterangan sebelumnya telah kita singgung sedikit tentang mad. Mad 
tersebut disebut juga dengan mad ashli. Mad juga ada huruf-hurufnya yaitu alif. 
ya dan waw, disebut juga dengan huruf mad, artinya huruf pemanjang bacaan 
dengan ketentuan seperti yang dijelaskan pada pelajaran tahap Il tentang mad. 
Dalam bab tajwid ini kami akan jelaskan tentang mad secara lebih rinci 


sebagai cabang dan kelanjutan dari mad ashli. 
Adapun kelanjutan dari pelajaran tentang mad adalah sebagai berikut: 


a. Mad 'aridh lissukun (mendadak mati) 


Apabila pembacaan karena sebab berhenti di akhir kalimat maka huruf 
akhirnya dibaca seolah-olah mati (sukun) oleh karena keadaan demikian, 
maka pembacaan boleh dipanjangkan dari 2 sampai 6 ketukan. 

Seperti: سو‎ 


An naasi —» anngaaaaaas 


a $| Alkaafiruuna  —» alkaafiruuuuuuun 


تحخنننن لک نمض سي 


| سب‎ 
a" EN 
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Mad 'iwadh 


Mad yang terjadi apabila pembacaan berhenti pada kalimat ytang berbaris 
atas (fathah) tanwin atau fathatainh maka pembacaan tanwinnya 
dihilangkan tetapi huruf tersebut dibaca panjang 2 ketukan. 

Contoh: 


- 
- 


TER Hubban چب‎ hubbaa 
HERPE 


Mad lazim mukhaffaf kalimi 
lalah alif yang ber-mad disambut oleh huruf mati dibaca panjang 6 ketukan 
Contoh: penpe 


| عمج 


Sl aaaaaal a.... 
ta | 


Mad lazim mutsagal kalimi 


Huruf yang setelah huruf mad disambut oleh huruf yang bertasydid, dibaca 
panjang 6 ketukan 
Contoh: نې‎ 

ala 


| ss Lai Shaaaaaakhkh... 


Mad lazim harfi musyba' 
Huruf pada awal surat alQuran 
Contoh: Bi: 


‘lam’ dan ‘mim’ dibaca panjang 6 ketukan 


Mad lazim mukhaffaf 


Huruf pada awal surat alQuran yang dibaca panjang 2 ketukan 


Contoh: | 


TANDA-TANDA PEMBERHENTIAN BACAAN DALAM BACAAN ALOUR'AN 
(WAQAF DAN ۱81۱0۸7 


Membaca Al-Qur'an dilakukan dengan satu tarikan nafas. Jika membaca tidak 
terputus maka hal ini disebut Washal. Mengingat tidak mungkin seluruh Al-Guran atau 
beberapa ayat atau sebuah ayat yang panjang dibaca dengan satu tarikan nafas maka, 
melakukan perhentian dalam membaca tidak dapat dihindari. Melakukan perhentian 
dalam membaca Al-Qur'an seraya mengambil nafas dengan niat untuk setelahnya 
melanjutkan membaca disebut Wagaf, sementara memulai membaca atau memulai 
meneruskan membaca disebut Ibtida. Untuk menjaga makna ayat-ayat yang dibaca, 
perlu diketahui di mana wagaf baik atau boleh dilakukan. Ibtida bisa dilakukan pada kata 
setelah wagaf atau sebelumnya, bergantung pada sifat wagaf itu. Jika wagaf itu baik 
atau dibolehkan maka ibtida dapat dilakukan pada kata setelah wagaf, namun jika wagaf 
itu salah atau tidak baik maka ibtida dilakukan pada kata atau tempat sebelum wagaf 
demi tidak merusak makna ayat yang dibaca. Adakalanya wagaf terpaksa dilakukan, 
karena sesuatu hal yang tidak dapat dihindari, di tempat yang salah atau tidak baik. Jika 
terjadi hal seperti itu maka yang penting diperhatikan yaitu cara ibtida, bahwa ibtida 
dilakukan pada kata atau tempat sebelum wagaf yang terpaksa dilakukan it 

Mengenai wagaf pada akhir ayat terdapat perbedaan pendapat mengingat tidak 
semua ayat Al-Guran berakhir sebagai suatu kalimat yang utuh, atau jika tidak dibaca 
bersama ayat berikutnya akan memberikan makna yang salah. Contoh ayat keempat 
dari Surat Al-Ma'uun, yang terjemahnya berbunyi "maka kecelakaanlah bagi orang- 
orang yang shalat’, sementara ayat kelima berbunyi "yaitu orang-orang yang lalai dari 
shalatnya”. Sebagian ulama mengatakan boleh wagaf pada akhir ayat tanpa melihat 
maknanya sebagai sesuatu yang bersifat sunnah, sementara sebagian yang lain 
berpendapat bahwa baik atau tidak melakukan wagaf pada akhir ayat bergantung pada 
maknanya atau keutuhan kalimatnya. 

Mengingat tidak semua yang membaca Al-Guran mengerti bahasa Arab, para 
ulama memberi tanda-tanda tempat waqaf sebagai panduan. Pada cetakan Al-Qur'an 
yang berbeda bisa saja ditemui tempat-tempat wagaf yang berbeda dikarenakan 
perbedaan pendapat ulama yang menentukannya. Melihat sifatnya yang relatif seperti 
itu maka, tanda-tanda tempat wagaf itu tidaklah mutlak harus diikuti, khususnya oleh 
mereka yang memahami bahasa Arab. Namun, mereka yang tidak memahami bahasa 
Arab sebaiknya mengikuti tanda-tanda tempat wagaf yang telah dibuat oleh para ulama 
tersebut. Berikut ini tanda-tanda tempat wagaf beserta maksud praktisnya, perhatikan 
bahwa pada suatu cetakan Al-Gur'an belum tentu semua tanda-tanda itu ditemui. 

Adapun tanda-tanda tersebut adalah seperti table berikut: 
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Tanda-tanda waqaf dan ibtida’ dalam al Quran 


Keterangan 


hadir sepasang, wagaf pada salah satu 


boleh wagaf atau washal 


ada sebagian kecil ulama yang membolehkan waqaf 
tidak baik wagaf 


j lebih baik washal‏ ص 





Beberapa contoh tanda waqaf dalam ayat alQuran : 


Surat Al-Bagarah ayat 2 





Surat Al-Bagarah ayat 26 


ار Ti = : Wi‏ 
الا دنو ند ارد ونوت ا 
z 2 mu mm‏ 


"= سے 


HA E 1 abi FEHN 2 a 3‏ الات مرج 3 
بعوضة فما فه قها فامّاالذين عامنوا فيعلمون اه ال لحق 
هر 3 Da‏ اټ -ù‏ 3 ج a za D‏ | 
mT‏ خو سي | ea - - ara‏ هس : a ri” a ar |l‏ = 
من A33‏ وام الذين [ws‏ فيقولون ماذا اراد الله بهننا مثالا 


E 8 -‏ 
فضل به كثيرًا 051233 كيرا وما يُضل ب 
Surat An-Nahl ayat 38‏ 
| 1 


E KA ا‎ E 2 0 Ei At Hg Sa Do وو : ې‎ 

و : 5 Da‏ 7 
x 5‏ ك ېد A BSB‏ من يموت بلي وعد ما 
aa‏ 

TS == 5‏ شی سا 2 
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Surat An- ٢ 9 64 


jp emban 


Surat Al-A'raaf ayat 172‏ 
33 ند د د رگ Pe Pat ob cra Dora‏ راک مهم 
Agan a‏ ألسث kana‏ قالوا Bai‏ أن ولو تود لي په 


= a لو‎ -= 
3 airia : Titan] 2 
ا تاي‎ = 


Surat An-Nisaa’ ayat 171 


تافل لك تب لا بقل وا فى ديك م ول تقول وا علي الله 


= 
اط 


al lagii ا‎ ge NASA 


= 


=s و‎ 


3 اا 


Ta‏ | ود 


ان Ll Maiss‏ الله 1 jas D Ian Fa aa‏ 
افر رووا كتن بالله و كيلا 


5 


Selain waqaf ada lagi perhentian yang disebut 531131. Berbeda dari waqaf, pada 
saktah tidak dilakukan pengambilan nafas. Juga, perhentian pada saktah dilakukan tidak 
lebih lama dari dua harakat. Setelah melakukan saktah membaca dilanjutkan pada kata 


setelah saktah. Tempat saktah ditandai oleh huruf 
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Contoh saktah yaitu: 


Surat Al-Giyaamah ayat 27 


لم اليا 
وقيل من زا 5 


Surat Al-Muthaffifiin ayat 14 
2 apa Para kaka Aa PT د اسا‎ 
DS لوبهم ما كائُوأ‎ lE Ba كلا‎ 


Perhatikan bahwa karena membaca berhenti maka huruf û mati dan d pada 
tempat saktah di atas tidak diidghaamkan ke dalam huruf 4 


PENUTUP 


Demikianlah penulisan buku sederhana ini, semoga saja bermanfaat untuk kita, 
kaum muslimin dan muslimat, demi mengharap ridha Allah dengan mendekatkan diri 
kepadaNya. Saran kami dari penyusun buku ini, karena buku ini hanyalah sekedar 
pengenalan untuk orang yang sama sekali belum bisa baca alQuran, maka sangat 
disarankan sekali bila telah mempelajari buku ini untuk lebih memperdalam lagi dengan 
buku-buku yang lebih komplit serta tidak lupa belajar pada guru-guru dan ulama-ulama. 

Bagi anda yang biasa mengakses internet silahkan klik situs yang kami 
rekomendasikan untuk mendengarkan bacaan dari imam syekh Al Ghomidi dari contoh- 
contoh ayat yang dipaparkan di atas. 


